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Abstract 

The study was conducted to describe students’ reasoning abilities in solving number pattern problems in 
class VIII SMP. The research can be categorized as qualitative research. The research subjects selected consisted of 
1 high-category student, 1 medium-category student, and 1 low-category student. The research data collection 
technique was carried out by giving a number of pattern material tests and conducting interviews to research 
subjects. The results showed that the high-category students had poor mathematical reasoning abilities, the 
medium-category students had very good mathematical reasoning abilities, and the low categories had poor 
mathematical reasoning abilities. 
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Abstrak 

Penelitian dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa dalam memecahkan 
masalah pola bilangan di kelas VIII SMP. Penelitian ini dapat dikategorikan penelitian kualitatif. Subjek penelitian 
yang dipilih terdiri dari 1 orang siswa kategori tinggi, 1 orang siswa kategori sedang, dan 1 orang siswa kategori 
rendah. Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan memberikan tes materi pola bilangan dan 
melakukan wawancara kepada subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kategori tinggi 
memiliki kemampuan penalaran matematis yang kurang, siswa kategori sedang memiliki kemampuan penalaran 
matematis yang sangat baik, dan siswa kategori rendah memiliki kemampuan penalaran matematis yang 
kurang. 

 
Kata kunci: Kemampuan, Penalaran Matematis, Memecahkan Masalah, Pola Bilangan 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan hal yang 

penting digunakan dalam bidang ekonomi, 

teknologi, olahraga, dan pendidikan serta 

berbagai bidang kehidupan lainnya. Menurut 

Dundar (2016), matematika semakin 

bertambah penting dalam hal penggunaan 

kehidupan sehari-hari, sehingga perlu memiliki 

pemahaman matematika dengan baik. Sebagai 

contoh, masyarakat dapat menggunakan 

matematika untuk keperluan berhitung pada 
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bidang ekonomi, atlet dapat menentukan 

peluang menang atau kalah pada suatu 

kompetisi di bidang olahraga, serta siswa 

menggunakan matematika agar dapat 

membantu dalam mengerjakan tugas bidang 

studi lain di sekolah. Beberapa siswa 

mengatakan bahwa matematika merupakan 

pelajaran yang sulit, sehingga mereka 

cenderung malas saat belajar matematika di 

sekolah. Siswa yang malas belajar tentu akan 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang dihadapi. Menurut 

Tadanugi (2015), beberapa siswa yang malas 

belajar akan berakibat kesulitan menyelesaikan 

masalah matematika di sekolah. Oleh karena 

itu, siswa perlu diberikan motivasi belajar agar 

siswa dapat mempelajari matematika dengan 

baik, serta dapat meningkatkan keberhasilan 

belajar matematika. 

Penalaran merupakan bagian dari 

aspek yang dapat meningkatkan keberhasilan 

belajar, serta memiliki tujuan dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini didukung 

oleh NCTM (2000), standar proses 

pembelajaran matematika terdiri dari 

pemecahan masalah, penalaran dan 

pembuktian, komunikasi, koneksi, dan 

representasi yang dapat menghasilkan 

kemampuan berpikir kritis, logis, dan 

sistematis. 

Siswa dapat melakukan penalaran 

dengan menggunakan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan dari pertanyaan atau 

masalah matematika yang diberikan untuk 

memperoleh suatu kesimpulan. Penalaran yang 

dilakukan secara matematis dapat dikatakan 

sebagai penalaran matematis. Kemampuan 

penalaran matematis digunakan untuk 

menghubungkan setiap informasi yang 

diperoleh dari masalah agar dapat 

memecahkan masalah yang dihadapi. Menurut 

Saleh, dkk. (2018), kemampuan penalaran 

matematis didefinisikan sebagai kemampuan 

siswa untuk dapat mengecek data yang 

dibutuhkan serta menghubungkan semua 

pernyataan dan informasi dari masalah yang 

diberikan agar dapat membuat kesimpulan. 

Berikut ini penjelasan terkait indikator 

penalaran matematis oleh Agustin (2016), 

antara lain: 

1. Menganalisis kondisi matematis: Siswa dapat 

memahami masalah terhadap soal yang 

diberikan. Siswa dapat menuliskan informasi 

yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang 

diberikan, serta menghubungkan semua 

informasi yang diperoleh untuk dapat 

menentukan strategi penyelesaian yang 

tepat 

2. Merencanakan proses penyelesaian: Siswa 

dapat membuat perencanaan proses 

penyelesaian pada soal yang diberikan 

dengan pengetahuan yang dimiliki 

3. Menyelesaikan masalah dengan langkah 

yang sistematis: Siswa mampu 

menyelesaikan masalah dengan prosedur 

yang baik dan benar pada perencanaan 

penyelesaian masalah 

4. Membuat kesimpulan yang logis: Siswa 

dapat menarik kesimpulan yang logis. Siswa 

dapat memberikan alasan pada langkah 

penyelesaian yang dilakukan. 

Siswa dapat menggunakan penalaran 

agar dapat membangun pengetahuan yang 

dimiliki, sehingga dapat memecahkan masalah 

yang dihadapi. Menurut Saleh, dkk. (2018), 

siswa dapat melakukan aktivitas pembelajaran 

yang aktif untuk dapat membangun 

pengetahuan yang dimiliki berdasarkan 

paradigma konstruktivis. Oleh karena itu, siswa 

diharapkan dapat memecahkan masalah 

matematika dengan cara mengkonstruksi 

masalah berdasarkan pengetahuan yang 

dimiliki. 

Pemecahan masalah memiliki peranan 

penting dalam pembelajaran matematika 

karena dapat memberikan kesimpulan 

terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Menurut Akdogan & Argun (2016), pemecahan 
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masalah memiliki bagian penting dalam 

pembelajaran dan kurikulum karena dapat 

menghasilkan suatu kesimpulan terhadap 

masalah yang dihadapi. Pemecahan masalah 

dapat dilakukan dengan menggunakan 

informasi yang terdapat pada pertanyaan atau 

masalah yang diberikan. Menurut Olaniyan, 

dkk. (2015), pemecahan masalah adalah proses 

yang dimulai dengan masalah dan diakhiri 

dengan suatu jawaban yang jelas berdasarkan 

informasi dari pertanyaan atau tugas yang 

diberikan. Siswa cenderung mengalami 

masalah dalam memecahkan masalah 

matematika, hal ini karena siswa kurang 

memahami konsep matematika yang pernah 

diajarkan. Oleh karena itu, siswa diharapkan 

dapat memiliki pemahaman konsep yang baik, 

serta menggunakan strategi yang tepat dalam 

memecahkan masalah matematika. 

Siswa dapat melakukan pemecahan 

masalah dengan berbagai prosedur yang 

diketahui. Menurut Craig (2016), pemecahan 

masalah yang banyak berhasil dilakukan 

dengan menggunakan strategi heuristik Polya, 

yaitu memahami masalah, membuat 

perencanaan pemecahan masalah, 

menjalankan perencanaan pemecahan 

masalah, dan melakukan pemeriksaan kembali 

(looking back). Oleh karena itu, siswa 

diharapkan dapat mempertimbangkan strategi 

yang digunakan dalam memecahkan masalah, 

hal ini agar dapat menghasilkan kesimpulan 

yang tepat. 

Masalah dapat ditemukan dalam 

berbagai materi matematika yang dipelajari. 

Pola bilangan merupakan materi matematika 

yang dapat dipelajari di kelas VIII pada semester 

I (satu) tingkatan SMP/MTS. Berdasarkan 

Permendikbud RI No. 37 Tahun 2018 bahwa 

materi pola bilangan terdapat di kelas VIII 

tingkatan SMP/MTS dengan kompetensi dasar 

yaitu (3.1) membuat generalisasi dari pola pada 

barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek 

dan (4.1) menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pola pada barisan bilangan 

dan barisan konfigurasi objek (Kemdikbud, 

2018). Siswa dapat mempelajari pola bilangan 

dari sejak usia dini agar dapat menyelesaikan 

masalah dengan lebih mudah pada tingkatan 

berikutnya. Menurut Sutarto, dkk. (2016), pola 

merupakan hal yang penting dipelajari, serta 

dapat dipelajari mulai sejak dini. Hal ini dukung 

oleh NCTM (2000), siswa dapat mempelajari 

pola sejak usia dini dengan harapan sebagai 

berikut: (1) siswa dapat melakukan generalisasi 

terhadap pola geometris dan numerik, (2) siswa 

dapat memberikan justifikasi terhadap 

konjektur yang dibuat, (3) siswa dapat 

menyatakan aturan pola dan fungsi dalam 

bentuk verbal, tabel, dan grafik. 

Masalah pola bilangan tidak hanya 

dapat diselesaikan dengan cara mengingat 

rumus yang digunakan, tetapi masalah pola 

bilangan dapat diselesaikan dengan 

pemahaman konsep materi yang pernah 

diberikan untuk membuat bentuk umum atau 

rumus. Menurut Altintas & Ilgun (2017), 

matematika memiliki tujuan pembelajaran yang 

tidak seharusnya untuk mengingat teori, 

rumus, atau memecahkan masalah 

menggunakan ingatan yang dimiliki. Siswa 

diharapkan dapat melakukan generalisasi 

terhadap informasi yang diketahui dan 

ditanyakan serta menggunakan konsep-konsep 

yang dipahami, sehingga siswa dapat 

memecahkan masalah. 

Masalah pola bilangan dapat 

diselesaikan dengan berbagai cara 

penyelesaian. Siswa dapat menggunakan 

rumus langsung yang diketahui untuk dapat 

memecahkan masalah, kemudian siswa dapat 

melakukan generalisasi terlebih dahulu untuk 

menemukan bentuk umum atau rumus yang 

digunakan agar dapat memecahkan masalah. 

Siswa diharapkan dapat banyak berlatih 

memecahkan masalah pola bilangan, hal ini 

agar siswa lebih mudah menghadapi masalah 

yang lebih abstrak. Menurut West (2016), siswa 
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dapat mempelajari pola bilangan melalui 

latihan dari contoh-contoh yang konkret 

terlebih dulu, kemudian siswa dapat 

mengeksplorasi pola bilangan yang dirasakan 

lebih abstrak. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian 

kualitatif karena mendeskripsikan kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam 

memecahkan masalah pola bilangan di kelas 

VIII SMP. 

 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII F 

SMP Negeri 2 Samarinda. Penelitian 

dilaksanakan dari tanggal 09 sampai 16 Januari 

2022.  

 
Target/Subjek Penelitian/Populasi dan Sampel 

Kemampuan yang diteliti dalam 

penelitian ini yaitu siswa dengan kemampuan 

kategori tinggi, sedang, dan rendah. Pemilihan 

subjek penelitian dilakukan dengan memilih 

subjek berdasarkan hasil tes kemampuan awal 

yang menggunakan materi sebelumnya di Kelas 

VIII F SMP Negeri 2 Samarinda. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal 

yang menggunakan materi aritmatika sosial, 

maka siswa memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda dalam memecahkan masalah 

yaitu siswa dengan kategori tinggi, sedang, dan 

rendah. Menurut Solaikah, dkk. (2013), siswa 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda 

dalam menyelesaikan soal yakni terdapat siswa 

yang memiliki kemampuan tinggi, kemampuan 

sedang, dan kemampuan rendah. Subjek yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah tiga orang 

siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Samarinda yang 

terdiri dari 1 orang siswa kategori tinggi, 1 orang 

siswa kategori sedang, dan 1 orang siswa 

kategori rendah. 

Prosedur 

Prosedur pelaksanaan penelitian di 

kelas VIII F SMP Negeri 2 Samarinda dilakukan 

dengan langkah-langkah: 1) tes kemampuan 

awal, 2) tes materi, dan 3) wawancara. Tes 

kemampuan awal dilaksanakan menggunakan 

materi aritmatika sosial, sedangkan tes materi 

menggunakan materi pola bilangan. Serta 

wawancara dilakukan terhadap masing-maisng 

1 orang siswa yang berkategori tinggi, sedang, 

dan rendah menggunakan recorder. 

 
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian diperoleh dari hasil tes 

materi pola bilangan dan wawancara yang 

dilakukan terhadap ketiga subjek yang dipilih. 

Menurut Sugiyono (2011), penelitian kualitatif 

memiliki teknik pengumpulan data yang pokok, 

yakni berupa tes dan wawancara. Adapun soal 

tes materi pola bilangan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Soal tes materi pola bilangan 

 

Wawancara dilakukan terhadap ketiga 

siswa dengan kemampuan kategori tinggi, 

sedang, dan rendah menggunakan pedoman 

wawancara yang disusun berdasarkan 

Penalaran Matematis Siswa dalam 

Memecahkan Masalah Pola Bilangan. 
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Teknik Analisis Data 

Setelah diperoleh hasil tes materi 

berupa materi pola bilangan, maka peneliti 

melakukan analisis terhadap hasil pekerjaan 

siswa agar dapat melihat kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam 

memecahkan masalah pola bilangan, serta 

melakukan wawancara untuk dapat 

mengklarifikasi hasil pekerjaan siswa dan 

menggali informasi yang diperlukan dalam 

penelitian. 

Selanjutnya untuk menghasilkan data 

yang valid, maka peneliti melakukan teknik 

triangulasi sumber dengan cara 

menggabungkan data tes dan wawancara yang 

diperoleh. Menurut Sugiyono (2013), triangulasi 

dilakukan dengan cara mengecek data melalui 

berbagai sumber agar dapat menguji 

kredibilitas data, sedangkan Moleong (2012) 

mengatakan bahwa triangulasi dilakukan 

dengan cara membandingkan dan mengecek 

kembali tingkat kepercayaan pada informasi 

yang diperoleh berdasarkan alat dan waktu 

yang berbeda. 

Berikut ini terkait rubrik penilaian dan 

indikator kemampuan penalaran matematis 

siswa yang diberikan dapat dilihat pada Tabel 1 

di bawah ini: 

Tabel 1. Rubrik Penilaian dan Indikator 

Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa 

No 

Langkah-
langkah 

Penalaran 
Matematis 

Skor Indikator 

I 
Menganalisis 

kondisi 
matematis 

0 Jika siswa tidak dapat 
menuliskan informasi yang 
diketahui dan ditanyakan 
dari soal yang diberikan 

1 category student. The 
research data collection 
technique was carried out 
by giving a number pattern 
material test and 
conducting interviews to 
research subjects. The 
results showed that the 
high category students had 
poor mathematical 
reasoning abilities, the 

medium category students 
had very good 
mathematical reasoning 
abilities, and the low 
categories had poor 
mathematical reasoning 
abilities. 

2 category student. The 
research data collection 
technique was carried out 
by giving a number pattern 
material test and 
conducting interviews to 
research subjects. The 
results showed that the 
high category students had 
poor mathematical 
reasoning abilities, the 
medium category students 
had very good 
mathematical reasoning 
abilities, and the low 
categories had poor 
mathematical reasoning 
abilities. 

3 Jika siswa dapat 
menuliskan informasi yang 
diketahui dan ditanyakan 
dengan sesuai dan lengkap 
dari soal yang diberikan 

II 
Merencanakan 

proses 
penyelesaian 

0 Jika siswa tidak dapat 
merencanakan langkah 
penyelesaian masalah 

1 Jika siswa dapat membuat 
perencanaan, tetapi tidak 
dapat menyelesaikan 
masalah 

2 Jika siswa membuat 
perencanaan yang sesuai 
dalam menyelesaikan 
masalah, tetapi kurang 
lengkap 

3 Jika siswa membuat 
perencanaan yang sesuai 
dan lengkap dalam 
menyelesaikan masalah 

III 

Menyelesaikan 
masalah 
dengan 

langkah yang 
sistematis 

0 Jika siswa tidak dapat 
menyelesaikan masalah 
dengan perencanaan yang 
telah dibuat 

1 Jika siswa dapat 
menggunakan 
perencanaan dengan 
langkah yang sistematis, 
tetapi perencanaan yang 
digunakan tidak dapat 
menyelesaikan masalah 

2 Jika siswa dapat 
menggunakan 
perencanaan dengan 
langkah yang sistematis 
dan perencanaan dapat 
menyelesaikan masalah, 
tetapi perencanaan tidak 
sesuai dengan soal yang 
diberikan 
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3 Jika siswa menggunakan 
perencanaan dengan 
langkah yang sistematis 
dan perencanaan dapat 
menyelesaikan masalah, 
serta perencanaan sesuai 
dengan soal yang diberikan 

IV 
Membuat 

kesimpulan 
yang logis 

0 Jika siswa tidak dapat 
membuat kesimpulan  

1 Jika siswa dapat membuat 
kesimpulan, tetapi tidak 
sesuai/logis  

2 Jika siswa dapat membuat 
kesimpulan yang logis, 
tetapi tidak lengkap 

3 Jika siswa dapat membuat 
kesimpulan yang logis dan 
lengkap. 

Sumber: Adaptasi dari Agustin (2016) 

 

Berikut ini terkait pengategorian 

kemampuan penalaran matematis siswa dapat 

dilihat pada Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Kategori Kemampuan Penalaran 

 Matematis Siswa 

No Skor Kategori 

I 80 ≤ 𝑥 ≤ 100 Sangat Baik 

II 70 ≤ 𝑥 < 80 Baik 

III 60 ≤ 𝑥 < 70 Cukup 

IV 0 ≤ 𝑥 < 60 Kurang 
Sumber: Adaptasi dari Nursalam, dkk. (2017) 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan matematika siswa di 

kelas VIII F SMP Negeri 2 Samarinda dapat 

dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu 

kategori tinggi, sedang, dan rendah. Adapun 

pengategorian kemampuan matematika siswa 

beserta nilai rata-rata yang diberikan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 di 

bawah ini: 

Tabel 3. Daftar Pengategorian Kemampuan  

 Matematika Siswa 

No Kategori Nilai Rata-rata 

I Tinggi 80 ≤ 𝑥 ≤ 100 

II Sedang 60 ≤ x < 80 

III Rendah  0 ≤ 𝑥 < 60 
Sumber: Adaptasi dari Solaikah, dkk. (2013) 

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan 

awal pada materi aritmatika sosial 

menunjukkan hasil sebagai berikut: 16 orang 

siswa termasuk kategori rendah, 13 orang siswa 

termasuk kategori sedang, dan 1 orang siswa 

termasuk kategori tinggi. Oleh karena itu, 

semua siswa memungkinkan untuk dapat 

dipilih sebagai subjek penelitian, tetapi 

pemilihan subjek berdasarkan hasil pekerjaan 

siswa dan saran dari guru matematika SMP 

Negeri 2 Samarinda. 

 
Hasil Penalaran Matematis Siswa sebagai 

Subjek 1 (S1) dengan Kemampuan Tinggi pada 

Tes Materi Pola Bilangan 

Berikut ini akan dideskripsikan 

tahapan-tahapan penalaran matematis siswa 

dalam memecahkan masalah pola bilangan 

yang dilakukan oleh S1 pada tes materi, antara 

lain: 

Menganalisis kondisi matematis 

S1 dapat menganalisis kondisi 

matematis dengan menggunakan informasi 

yang diketahui dan ditanyakan dari pertanyaan 

atau masalah yang diberikan. Hal ini dapat 

dilihat pada hasil pekerjaan siswa sebagai S1 

pada Gambar 2 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa sebagai S1 pada 

Tahapan Menganalisis Kondisi Matematis pada 

Soal Tes Materi Pola Bilangan 

 

Kemudian untuk mengetahui apakah 

S1 dapat menganalisis kondisi matematis pada 

tes materi pola bilangan yang diberikan, maka 

peneliti melakukan wawancara sebagai berikut: 

P: Informasi apa aja yang kamu dapat dari soal? 

S1: Susunan kaleng pertama ada sebanyak 5, susunan 

kaleng kedua ada 7, dan susunan kaleng ketiga ada 9 

pak. (Sambil membaca hasil pekerjaannya). 

P: Oke, terus apa lagi informasi yang kamu dapat? 

S1: Mencari rumus yang dapat dibuat dan banyak 

kaleng pada susunan ke-10 pak. 
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Dialog 1.  Peneliti Melakukan Wawancara kepada 

S1 pada Tahapan Menganalisis Kondisi 

Matematis pada Soal Tes Materi Pola 

Bilangan 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

Dialog 1 di atas, maka S1 dapat menganalisis 

kondisi matematis dengan mengamati 

informasi terkait banyaknya susunan setiap 

kaleng yang diketahui. S1 mengatakan bahwa 

susunan kaleng yang pertama sebanyak 5 

kaleng, susunan kaleng kedua sebanyak 7 

kaleng, dan susunan kaleng ketiga sebanyak 9 

kaleng. Oleh karena itu, S1 dapat menganalisis 

kondisi matematis dengan menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan 

dengan sesuai dan lengkap dari pertanyaan 

atau masalah yang diberikan. 

 
Merencanakan Proses Penyelesaian 

S1 dapat membuat perencanaan 

penyelesaian masalah dengan menuliskan 

rumus barisan bilangan n ganjil yakni 2𝑛 − 1. S1 

membuat perencanaan penyelesaian masalah 

yang tidak sesuai dan kurang lengkap. 

Selanjutnya, S1 mensubtitusi nilai n dengan 3, 4, 

dan 5 pada rumus 2𝑛 − 1, sehingga diperoleh 

pola yang diketahui yaitu 5, 7, dan 9. Hal ini 

dapat dilihat pada hasil pekerjaan siswa sebagai 

S1 pada Gambar 3 di bawah ini: 

 
 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa sebagai S1 pada 

Tahapan Merencanakan Proses Penyelesaian pada Soal 

Tes Materi Pola Bilangan 

Kemudian untuk mengetahui apakah S1 

dapat merencanakan proses penyelesaian pada 

tes materi pola bilangan yang diberikan, maka 

peneliti melakukan wawancara sebagai berikut: 

P: Bagaimana langkah awal kamu menyelesaikan soal 

ini? 

S1: Saya pakai rumus 2𝑛 − 1 pak. 

P: Kamu dapat rumus itu dari mana? 

S1: Dari guru matematika saya pak. 

P: Rumus itu tentang apa? 

S1: Rumus barisan bilangan n ganjil pak. 

Dialog 2.  Peneliti Melakukan Wawancara kepada S1 

pada Tahapan Merencanakan Proses 

Penyelesaian pada Soal Tes Materi Pola 

Bilangan 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

Dialog 2 di atas, maka S1 dapat membuat 

perencanaan penyelesaian masalah dengan 

menggunakan rumus 2𝑛 − 1, tetapi S1 

menggunakan rumus yang tidak sesuai dalam 

menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, S1 

dapat membuat perencanaan penyelesaian 

masalah, tetapi S1 membuat perencanaan 

penyelesaian yang tidak dapat memecahkan 

masalah. 

 

Menyelesaikan Masalah dengan Langkah yang 

Sistematis 

S1 dapat menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan rumus 2𝑛 − 1. S1 dapat 

melakukan perhitungan dengan langkah yang 

sistematis. Berdasarkan hasil perhitungan yang 

dilakukan, maka S1 memperoleh hasil 

perhitungan sama dengan 23. Dalam hal ini, S1 

melakukan kesalahan perhitungan dengan 

menggunakan n sama dengan 12. Adapun hasil 

pekerjaan siswa sebagai S1 pada tahapan 

menyelesaikan masalah dengan langkah yang 

sistematis dapat dilihat pada Gambar 4 di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Pekerjaan Siswa sebagai S1 pada 

Tahapan Menyelesaikan Masalah dengan Langkah 

yang Sistematis pada Soal Tes Materi Pola Bilangan 

 

Kemudian untuk mengetahui apakah 

S1 dapat menyelesaikan masalah dengan 
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langkah yang sistematis pada tes materi pola 

bilangan yang diberikan, maka peneliti 

melakukan wawancara sebagai berikut: 

P: Kamu melakukan perhitungan itu gimana tadi? 

S1: Pertama, tentukan dulu n sama dengan 12 pak. 

P: Kenapa nilai n sama dengan 12?  

S1: Kalau dilihat polanya dengan barisan n ganjil, 

maka 23 itu suku ke-12 pak.  

P: Jadi, kamu buat barisan seperti ini ya? (Sambil 

menunjuk hasil pekerjaan siswa). 

S1: Iya pak. 

P: Terus cara menghitungnya gimana? 

S1: 2 dikalikan 12 diperoleh hasilnya sama dengan 24. 

Kemudian, 24 dikurangi 1 diperoleh hasilnya sama 

dengan 23. 

Dialog 3.  Peneliti Melakukan Wawancara kepada S1 

pada Tahapan Menyelesaikan Masalah 

dengan Langkah yang Sistematis pada Soal 

Tes Materi Pola Bilangan 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

Dialog 3 di atas, maka S1 dapat menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan rumus 2𝑛 − 1. 

Kemudian, S1 dapat melakukan perhitungan 

dengan langkah yang sistematis. S1 dapat 

melakukan perhitungan yaitu mengalikan 2 

dengan 12 yang diperoleh hasilnya adalah 24.  

Selanjutnya, S1 mengurangkan 24 dengan 1 

yang diperoleh hasilnya adalah 23. Berdasarkan 

hasil perhitungan yang dilakukan, maka S1 

memperoleh jawaban yang tidak tepat 

terhadap pertanyaan atau masalah yang 

diberikan. S1 melakukan kesalahan dengan 

mengganti nilai n sama dengan 12, hal karena S1 

menganggap suku ke-10 yang ditanyakan pada 

soal sama dengan suku ke-12 pada barisan 

bilangan n ganjil. Oleh karena itu, S1 dapat 

menggunakan perencanaan penyelesaian 

dengan langkah yang sistematis, tetapi S1 

menggunakan perencanaan yang tidak dapat 

menyelesaikan masalah. 

 
Membuat Kesimpulan yang Logis 

S1 dapat menuliskan kesimpulan dari 

pertanyaan atau masalah yang diberikan. Hal ini 

dapat dilihat pada hasil pekerjaan siswa sebagai 

S1 pada Gambar 5 di bawah ini: 
 

 

Gambar 5. Hasil Pekerjaan Siswa sebagai S1 pada 

Tahapan Membuat Kesimpulan yang Logis pada 

Tes Materi Pola Bilangan 

 

Kemudian untuk mengetahui apakah 

S1 dapat membuat kesimpulan yang logis pada 

tes materi pola bilangan yang diberikan, maka 

peneliti melakukan wawancara sebagai berikut: 

P: Bagaimana kesimpulan yang kamu buat? 

S1: Kalau yang bagian (a), rumus yang dapat 

dibuat adalah 2𝑛 − 1. 

P: Terus gimana lagi? 

P: Kalau yang (b) nya, banyak kaleng pada 

susunan ke-10 adalah 23. 

Dialog 4.  Peneliti Melakukan Wawancara 

kepada S1 pada Tahapan Membuat 

Kesimpulan yang Logis pada Soal Tes 

Materi Pola Bilangan  

  

Berdasarkan hasil wawancara pada 

Dialog 4 di atas, maka S1 dapat menuliskan 

kesimpulan tentang rumus yang dapat dibuat 

adalah 2𝑛 − 1. Kemudian, S1 dapat menuliskan 

kesimpulan tentang banyak kaleng pada 

susunan ke-10 adalah 23. Oleh karena itu, S1 

dapat memberikan kesimpulan, tetapi tidak 

sesuai/logis dari pertanyaan atau masalah yang 

diberikan.  

 
Hasil Penalaran Matematis Siswa sebagai 

Subjek 2 (S2) dengan Kemampuan Sedang 

pada Tes Materi Pola Bilangan 

Berikut ini akan dideskripsikan tahapan-

tahapan penalaran matematis siswa dalam 

memecahkan masalah pola bilangan yang 

dilakukan oleh S2 pada tes materi, antara lain: 

 
Menganalisis Kondisi Matematis 

S2 dapat menganalisis kondisi 

matematis dengan mengamati informasi yang 

diketahui dan ditanyakan dari pertanyaan atau 

masalah yang diberikan. Hal ini dapat dilihat 
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pada hasil pekerjaan siswa sebagai S2 pada 

Gambar 6 di bawah ini: 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Pekerjaan Siswa sebagai S2 pada 
Tahapan Menganalisis Kondisi Matematis pada 
Soal Tes Materi Pola Bilangan 
 

Kemudian untuk mengetahui apakah 

S2 dapat menganalisis kondisi matematis pada 

tes materi pola bilangan yang diberikan, maka 

peneliti melakukan wawancara sebagai berikut: 

P: Informasi apa aja yang kamu ketahui dari soal? 

S2: Susunan kaleng pertama ada 5, susunan kaleng 

kedua ada 7, dan susunan kaleng ketiga ada 9 pak. 

(Sambil melihat hasil pekerjaannya). 

P: Kemudian, informasi apa lagi? 

S2: Yang ditanyakan terkait rumus dan banyak kaleng 

pada pola ke-10 pak. (Sambil melihat hasil 

pekerjaannya). 
Dialog 5.  Peneliti Melakukan Wawancara kepada S2 

pada Tahapan Menganalisis Kondisi 

Matematis pada Soal Tes Materi Pola 

Bilangan   

 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

Dialog 5 di atas, maka S2 dapat menuliskan 

informasi yang diketahui yaitu susunan kaleng 

yang pertama sebanyak 5 kaleng, susunan 

kaleng kedua sebanyak 7 kaleng, dan susunan 

kaleng ketiga sebanyak 9 kaleng. Kemudian, S2 

dapat menuliskan informasi yang ditanyakan 

terkait rumus yang dapat dibuat dan banyak 

kaleng pada pola ke-10 dari pertanyaan atau 

masalah yang diberikan. Oleh karena itu, S2 

dapat menganalisis kondisi matematis dengan 

menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dengan sesuai dan lengkap dari 

pertanyaan atau masalah yang diberikan. 

 

Merencanakan Proses Penyelesaian 

S2 dapat membuat perencanaan 

penyelesaian masalah dengan menggunakan 

rumus 2𝑛 + 3. S2 dapat melakukan proses  

penalaran aljabar dalam membuat rumus yang 

digunakan untuk dapat memecahkan masalah. 

Hal ini dapat dilihat pada hasil pekerjaan siswa 

sebagai S2 pada Gambar 7 di bawah ini: 

 
  

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Pekerjaan Siswa sebagai S2 pada 
Tahapan Merencanakan Proses Penyelesaian pada 
Soal Tes Materi Pola Bilangan 
 

Kemudian untuk mengetahui apakah 

S2 dapat merencanakan proses penyelesaian 

masalah pada tes materi pola bilangan yang 

diberikan, maka peneliti melakukan wawancara 

sebagai berikut: 

P: Kamu dapat rumus 2𝑛 + 3 dari mana? 

S2: Dijabarkan gitu pak. 

P: Maksudnya gimana? 

S2: 𝑈1 sama dengan 5 menjadi 2 dikalikan 1 lalu 

ditambahkan 3, 𝑈2 sama dengan 7 menjadi 2 dikalikan 

2 lalu ditambahkan 3, dan 𝑈3 sama dengan 9 menjadi 

2 dikalikan 3 lalu ditambahkan 3 pak. Jadi, rumusnya 

adalah 𝑈𝑛 = 2𝑛 + 3. (Sambil membaca hasil 

pekerjaannya). 

Dialog 6.  Peneliti Melakukan Wawancara kepada S2 

pada Tahapan Merencanakan Proses 

Penyelesaian pada Soal Tes Materi Pola 

Bilangan 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

Dialog 6 di atas, maka S2 dapat membuat 

perencanaan penyelesaian masalah dengan 

melakukan penalaran aljabar agar dapat 

membuat rumus 𝑈𝑛 = 2𝑛 + 3. S2 dapat 

menjabarkan pola yang diketahui untuk 

menghasilkan rumus 𝑈𝑛 = 2𝑛 + 3 yang 

digunakan dalam memecahkan masalah pada 

bagian (b). Oleh karena itu, S2 dapat membuat 

perencanaan penyelesaian yang sesuai dan 
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lengkap dari pertanyaan atau masalah yang 

diberikan. 

 

Menyelesaikan Masalah dengan Langkah 

Sistematis 

S2 dapat melakukan perhitungan yang 

benar dengan menggunakan rumus 2𝑛 + 3. S2 

dapat menggunakan metode subtitusi yaitu 

mengganti nilai n dengan 10. Hal ini dapat 

dilihat pada hasil pekerjaan siswa sebagai S2 

pada Gambar 8 di bawah ini:  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil Pekerjaan Siswa sebagai S2 pada 

Tahapan Menyelesaikan Masalah dengan Langkah 

Sistematis pada Soal Tes Materi Soal Bilangan 

 

Kemudian untuk mengetahui apakah 

S2 dapat menyelesaikan masalah dengan 

langkah yang sistematis pada tes materi pola 

bilangan yang diberikan, maka peneliti 

melakukan wawancara sebagai berikut: 

P: Cara melakukan perhitungan bagaimana? 

S2: Pertama, 2 dikalikan 10 yang diperoleh hasilnya 

sama dengan 20. Kemudian, 20 ditambahkan dengan 

3 diperoleh hasilnya sama dengan 23 pak. (Sambil 

membaca hasil pekerjaannya). 

Dialog 7.  Peneliti Melakukan Wawancara kepada S2 

pada Tahapan Menyelesaikan Masalah 

dengan Langkah Sistematis pada Soal Tes 

Materi Pola Bilangan 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

Dialog 7 di atas, maka S2 dapat memecahkan 

masalah dengan menggunakan rumus 2𝑛 + 3. 

Dalam hal ini, S2 dapat melakukan perhitungan 

yang benar yaitu mengalikan 2 dengan 10 yang 

diperoleh hasilnya adalah 20. Kemudian, S2 

menjumlahkan 20 dengan 3 yang diperoleh 

hasilnya sama dengan 23. Berdasarkan hasil 

perhitungan yang dilakukan, maka S2 

memperoleh hasil sebanyak 23 kaleng untuk 

dapat dijatuhkan pada susunan kaleng ke-10 

dalam permainan lempar kaleng bersusun. 

Oleh karena itu, S2 dapat menggunakan 

perencanaan penyelesaian dengan langkah 

yang sistematis, perencanaan yang digunakan 

dapat menyelesaikan masalah, serta 

perencanaan sesuai dengan pertanyaan atau 

masalah yang diberikan. 

 
Membuat Kesimpulan yang Logis 

S2 dapat menuliskan kesimpulan yang 

logis pada pertanyaan bagian (a) dan (b). Hal ini 

dapat dilihat pada hasil pekerjaan siswa sebagai 

S2 pada Gambar 9 di bawah ini:  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Hasil Pekerjaan Siswa sebagai S2 pada 

Tahapan Membuat Kesimpulan yang Logis pada 

Soal Tes Materi Pola Bilangan 

 

Kemudian untuk mengetahui apakah 

S2 dapat membuat kesimpulan yang logis pada 

tes materi pola bilangan yang diberikan, maka 

peneliti melakukan wawancara sebagai berikut: 

P: Kalau kesimpulan yang diperoleh dari soal apa aja? 

S2: Pertama, rumus yang dapat dibuat itu 2𝑛 + 3. 

P: Terus apa lagi? 

S2: Banyak kaleng pada pola ke-10 adalah 23 kaleng 

pak. 

Dialog 8.  Peneliti Melakukan Wawancara kepada S2 

pada Tahapan Membuat Kesimpulan yang 

Logis pada Soal Tes Materi Pola Bilangan 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

Dialog 8 di atas, maka S2 dapat memberikan 

kesimpulan tentang rumus yang dapat dibuat 

adalah 2𝑛 + 3, sedangkan S2 dapat 

memberikan kesimpulan tentang banyak 

a. 

b. 
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kaleng yang dijatuhkan untuk pola ke-10 pada 

permainan lempar bola kaleng bersusun adalah 

23 kaleng. Oleh karena itu, S2 dapat membuat 

kesimpulan yang logis dan lengkap dari 

pertanyaan atau masalah yang diberikan. 

 
Hasil Penalaran Matematis Siswa sebagai 

Subjek 3 (S3) dengan Kemampuan Rendah 

pada Tes Materi Pola Bilangan 

Berikut ini akan dideskripsikan 

tahapan-tahapan penalaran matematis siswa 

dalam memecahkan masalah pola bilangan 

yang dilakukan oleh S3 pada tes materi, antara 

lain: 

Menganalisis Kondisi Matematis 

S3 dapat menganalisis kondisi 

matematis dengan mengamati informasi yang 

diketahui dan ditanyakan dari pertanyaan atau 

masalah yang diberikan. Hal ini dapat dilihat 

pada hasil pekerjaan siswa sebagai S3 pada 

Gambar 10 di bawah ini: 

 
 

 

 

 

Gambar 10. Hasil Pekerjaan Siswa sebagai S3 pada 

Tahapan Menganalisis Kondisi Matematis pada 

Soal Tes Materi Pola Bilangan 

 

Kemudian untuk mengetahui apakah 

S3 dapat menganalisis kondisi matematis pada 

tes materi pola bilangan yang diberikan, maka 

peneliti melakukan wawancara sebagai berikut: 

P: Apa aja informasi yang diketahui dari soal? 

S3: Hm, banyak kaleng pada susunan ke-1 ada 5 

kaleng, banyak kaleng pada susunan ke-2 ada 7 

kaleng, dan banyak kaleng pada susunan ke-3 ada 9 

kaleng pak. (Sambil membaca hasil pekerjaannya). 

P: Kalau yang ditanyakan dari soal tentang apa? 

S3: Tentang rumus dan 𝑈10 nya pak. 

Dialog 9.  Peneliti Melakukan Wawancara kepada S3 

pada Tahapan Menganalisis Kondisi 

Matematis pada Soal Tes Materi Pola 

Bilangan 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

Dialog 9 di atas, maka S3 dapat menuliskan 

informasi yang diketahui yaitu banyak kaleng 

pada susunan ke-1 terdapat sebanyak 5 kaleng, 

susunan ke-2 terdapat sebanyak 7 kaleng, dan 

susunan ke-3 terdapat sebanyak 9 kaleng. 

Kemudian, S3 dapat menuliskan informasi yang 

ditanyakan yaitu 𝑈10 atau suku ke-10 dari 

pertanyaan atau masalah yang diberikan. Oleh 

karena itu, S3 dapat menganalisis kondisi 

matematis dengan menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan dengan sesuai dan 

lengkap dari pertanyaan atau masalah yang 

diberikan. 

 
Merencanakan Proses Penyelesaian 

S3 dapat membuat perencanaan 

penyelesaian masalah dengan menggunakan 

rumus 𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1, tetapi perencanaan yang 

dibuat tidak dapat memecahkan masalah. Hal 

ini dapat dilihat pada hasil pekerjaan siswa 

sebagai S3 pada Gambar 11 di bawah ini: 
 

 

 

 

 

Gambar 11. Hasil Pekerjaan Siswa sebagai S3 pada 

Tahapan Merencanakan Proses Penyelesaian 

Masalah pada Soal Tes Materi Pola Bilangan 

 

Kemudian untuk mengetahui apakah 

S3 dapat merencanakan proses penyelesaian 

masalah pada tes materi pola bilangan yang 

diberikan, maka peneliti melakukan wawancara 

sebagai berikut: 

P: Kamu peroleh rumus itu dari mana? 

S3: Dari catatan yang pernah diberikan oleh guru saya 

pak. 

P: Kalau rumus itu tentang apa? 

S3: Rumus pola bilangan pak. 

Dialog 10.  Peneliti Melakukan Wawancara kepada S3 

pada Tahapan Merencanakan Proses 

Penyelesaian Masalah pada Soal Tes Materi 

Pola Bilangan 
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Berdasarkan hasil wawancara pada 

Dialog 10 di atas, maka S3 dapat membuat 

perencanaan penyelesaian masalah dengan 

menggunakan rumus 𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1 yang 

diperoleh dari gurunya di kelas. Oleh karena itu, 

S3 dapat membuat perencanaan penyelesaian 

masalah, tetapi perencanaan yang digunakan 

tidak dapat memecahkan masalah yang 

diberikan. 

 
Menyelesaikan Masalah dengan Langkah yang 

Sistematis 

S3 dapat menggunakan rumus 𝑈𝑛 =

2𝑛 − 1 untuk mencari banyak kaleng yang 

dijatuhkan pada susunan ke-10, tetapi S3 

memperoleh jawaban yang tidak tepat. S3 

melakukan perhitungan yaitu mengalikan 2 

dengan 10 yang diperoleh hasilnya sama 

dengan 19. Selanjutnya, S3 mengurangkan 20 

dengan 1 yang diperoleh hasilnya adalah 19. Hal 

ini dapat dilihat pada hasil pekerjaan siswa 

sebagai S3 pada Gambar 12 di bawah ini: 

 
 

 

 

 

 

Gambar 12. Hasil Pekerjaan Siswa sebagai S3 pada 

Tahapan Menyelesaikan Masalah dengan Langkah 

yang Sistematis pada Soal Tes Materi Pola Bilangan 

 

Kemudian untuk mengetahui apakah 

S3 dapat menyelesaikan masalah dengan 

langkah yang sistematis, maka peneliti 

melakukan wawancara sebagai berikut: 

P: Kalau menghitungnya itu bagaimana? 

S3: Nilai n sama dengan 10. Kemudian, 2 dikalikan 

dengan 10 diperoleh hasilnya sama dengan 20. Terus, 

20 dikurangkan 1 hasilnya sama dengan 19 pak. 

(Sambil melihat hasil pekerjaannya). 

Dialog 11.  Peneliti Melakukan Wawancara kepada S3 

pada Tahapan Menyelesaikan Masalah 

dengan Langkah yang Sistematis pada Soal 

Tes Materi Pola Bilangan 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada 

Dialog 11 di atas, maka S3 dapat melakukan 

perhitungan dengan menggunakan rumus 

𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1. Berdasarkan hasil perhitungan 

yang diperoleh, maka S3 memperoleh hasil 

jawaban terkait banyak kaleng yang dijatuhkan 

pada susunan ke-10 adalah 19 kaleng. Dalam hal 

ini, S3 memperoleh jawaban yang tidak tepat 

dari pertanyaan atau masalah yang diberikan. 

Oleh karena itu, S3 dapat menggunakan 

perencanaan penyelesaian dengan langkah 

yang sistematis, tetapi perencanaan 

penyelesaian yang digunakan tidak dapat 

memecahkan masalah. 

 
Membuat Kesimpulan yang Logis 

S3 dapat memberikan kesimpulan 

terkait banyak kaleng yang dijatuhkan pada 

susunan ke-10 yaitu berjumlah 19 kaleng, tetapi 

kesimpulan yang diberikan tidak tepat. 

Kemudian, S3 tidak dapat memberikan 

kesimpulan terkait rumus yang dapat dibuat 

dari pertanyaan atau masalah yang diberikan. 

Hal ini dapat dilihat pada hasil pekerjaan siswa 

sebagai S3 pada Gambar 13 di bawah ini: 

 
 

 

 

 

Gambar 13. Hasil Pekerjaan Siswa sebagai S3 pada 

Tahapan Membuat Kesimpulan yang Logis pada 

Soal Tes Materi Pola Bilangan 

 

Kemudian untuk mengetahui apakah 

S3 dapat membuat kesimpulan yang logis pada 

tes materi pola bilangan yang diberikan, maka 

peneliti melakukan wawancara sebagai berikut: 

P: Kalau kesimpulan yang diperoleh apa? 

S3: Jadi, banyak kaleng yang dijatuhkan pada 

susunan ke-10 adalah sebanyak 19 kaleng. 

P: Setelah itu apa lagi? 

S3: Itu aja pak.  

Dialog 12.  Peneliti Melakukan Wawancara kepada S3 

pada Tahapan Membuat Kesimpulan yang 

Logis pada Soal Tes Materi Pola Bilangan 
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Berdasarkan hasil wawancara pada 

Dialog 12 di atas, maka S3 dapat memberikan 

kesimpulan tentang banyak kaleng yang 

dijatuhkan pengunjung pada susunan ke-10 

dalam permainan lempar bola kaleng bersusun 

yaitu 19 kaleng, tetapi S3 memberikan jawaban 

yang tidak tepat. Kemudian, S3 tidak dapat 

memberikan kesimpulan terkait rumus yang 

dapat dibuat dari pertanyaan atau masalah 

yang diberikan. Oleh karena itu, S3 dapat 

membuat kesimpulan, tetapi tidak sesuai/logis 

dari pertanyaan atau masalah yang diberikan. 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa 

pada tes materi di atas, maka peneliti 

memberikan penilaian dengan menggunakan 

indikator penalaran matematis yang dapat 

dilihat pada Tabel 4 di bawah ini: 

 
Tabel 4.  Rekapitulasi Perolehan Skor Siswa 

berdasarkan Rubrik Penilaian 

Indikator Penalaran Matematis 

No Subjek Kategori 

Perolehan Skor tiap 
Indikator Penalaran 

Matematis 
Jumlah 

Skor 
I1 I2 I3 I4 

I S1 Tinggi 3 1 1 1 6 

II S2 Sedang 3 3 3 3 12 

III S3 Rendah 3 1 1 1 6 

 

Selanjutnya perolehan skor siswa pada 

Tabel 4 dapat dikonversi dengan melakukan 

perhitungan sebagai berikut: 

Perolehan Skor Siswa =
Skor yang diperoleh

Skor maksimum
× 100 

I. Perolehan skor subjek 1 =
6

12
× 100 = 50 

II. Perolehan skor subjek 2 =
12

12
× 100 = 100 

III. Perolehan skor subjek 3 =
6

12
× 100 = 50 

Berdasarkan hasil perhitungan 

terhadap perolehan skor siswa di atas, maka S1 

dan S3 memiliki kemampuan penalaran 

matematis yang kurang, sedangkan S2 memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang sangat 

baik. 

Berikut ini terkait pembahasan pada 

tahapan-tahapan penalaran matematis siswa 

dalam memecahkan masalah pola bilangan di 

kelas VIII F SMP Negeri 2 Samarinda, antara lain: 

 
Menganalisis kondisi matematis 

Siswa dapat menganalisis kondisi 

matematis dengan menggunakan informasi 

yang diketahui dan ditanyakan dari pertanyaan 

atau masalah yang diberikan. S1, S2, dan S3 

dapat menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dengan sesuai dan lengkap dari 

pertanyaan atau masalah yang diberikan. 

Menurut Agustin (2016), menganalisis situasi 

matematis memiliki beberapa indikator yaitu 

mengetahui apa yang diketahui dan 

mengetahui apa yang ditanyakan dengan 

sesuai dari soal yang diberikan, serta siswa 

dapat menghubungkannya dengan cara 

membuat perencanaan penyelesaian masalah 

yang tepat. Hal ini didukung oleh Utami & 

Wutsqa (2017), siswa paling banyak 

mengerjakan langkah pertama dalam 

memecahkan masalah yaitu menentukan hal 

yang ditanyakan dan diketahui dari soal yang 

diberikan. 

 
Merencanakan proses penyelesaian 

Siswa diharapkan dapat 

merencanakan proses penyelesaian agar dapat 

memecahkan masalah dengan tepat. Menurut 

(Agustin, 2016), siswa dapat merencanakan 

proses penyelesaian sebuah soal matematika 

untuk dapat memecahkan persoalan dengan 

tepat. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada 

tes materi yang diberikan, maka S1 dan S3 dapat 

membuat perencanaan penyelesaian masalah, 

tetapi perencanaan yang dibuat tidak dapat 

memecahkan masalah. Dalam hal ini, S1 dan S3 

menggunakan rumus yang diperoleh dari 

gurunya pada saat pembelajaran matematika di 

kelas. Hasil penelitian dari Sari, dkk. (2018) 

menunjukkan bahwa siswa cenderung 

menerima rumus yang diperoleh dari gurunya 

di kelas.  
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Selanjutnya, S2 dapat membuat 

perencanaan penyelesaian masalah yang tepat. 

S2 dapat melakukan generalisasi untuk dapat 

membuat bentuk umum atau rumus yang 

ditanyakan yaitu 2𝑛 + 3 dalam memecahkan 

masalah yang diberikan. S2 dapat 

memunculkan simbol-simbol huruf seperti 

𝑈1, 𝑈2, 𝑈3, dan 𝑈𝑛 dalam melakukan 

generalisasi, serta dapat memperhatikan pola 

yang diketahui. Menurut Ake, dkk. (2013), siswa 

dapat melakukan generalisasi dalam proses 

penalaran aljabar yaitu memunculkan simbol-

simbol huruf dan mengetahui maknanya, serta 

dapat memperhatikan pola yang diketahui agar 

dapat memecahkan masalah. Hal ini didukung 

oleh Anwar & Rahmawati (2017), siswa dapat 

membuat perencanaan penyelesaian masalah 

dengan mencari pola yang diketahui untuk 

dapat memecahkan masalah.  

 
Menyelesaikan masalah dengan langkah 

sistematis 

Siswa diharapkan dapat memecahkan 

masalah dengan langkah yang sistematis dan 

perencanaan penyelesaian masalah yang tepat. 

Menurut Agustin (2016), siswa dapat 

menyelesaikan masalah matematika yang 

sesuai dengan urutan langkah yang baik dan 

benar. S1 dan S3 dapat menggunakan 

perencanaan penyelesaian masalah dengan 

langkah yang sistematis, tetapi perencanaan 

yang digunakan tidak dapat memecahkan 

masalah. S1 dapat memperoleh hasil jawaban 

yang tepat dengan menggunakan rumus 𝑈𝑛 =

2𝑛 − 1, tetapi S1 melakukan kesalahan 

menggunakan simbol n sama dengan 12. Dalam 

hal ini, S1 menganggap suku ke-10 (𝑈10) yang 

ditanyakan dari pertanyaan atau masalah yang 

diberikan sama dengan suku ke-12 (𝑈12) pada 

barisan n ganjil. Menurut Sari, dkk. (2018), 

beberapa siswa cenderung melakukan 

kesalahan untuk dapat menentukan suku ke-n 

(𝑈𝑛) dalam mengerjakan soal pola bilangan. 

Kemudian, hasil penelitian dari Guce (2017) 

menunjukkan bahwa siswa paling banyak 

melakukan kesalahan menggunakan simbol 

matematika dalam memecahkan masalah. S3 

dapat memecahkan masalah dengan 

menggunakan rumus 𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1, tetapi hasil 

yang diperoleh bukan jawaban yang tepat. 

Kemudian, S2 dapat menggunakan penalaran 

aljabar dalam membuat bentuk umum atau 

rumus 𝑈𝑛 = 2𝑛 + 3 dalam memecahkan 

masalah. Kemudian, S2 dapat melakukan 

perhitungan yang benar dengan langkah yang 

sistematis dalam menggunakan rumus 𝑈𝑛 =

2𝑛 + 3. Menurut NCTM (2000), penalaran 

matematis dapat terjadi ketika siswa mampu 

merumuskan dugaan melalui keteraturan pola 

yang diobservasi.  

 
Membuat kesimpulan yang logis 

Siswa diharapkan dapat membuat 

kesimpulan yang logis dan lengkap dari 

pertanyaan atau masalah yang diberikan. 

Menurut Agustin (2016), siswa dapat menarik 

kesimpulan yang logis dengan memberikan 

alasan pada langkah penyelesaiannya. S1 dan S3 

dapat membuat kesimpulan, tetapi tidak 

sesuai/logis dari pertanyaan atau masalah yang 

diberikan. Kemudian, S2 dapat membuat 

kesimpulan yang logis dan lengkap dari 

pertanyaan atau masalah yang diberikan. 

Dalam hal ini, S2 dapat memberikan kesimpulan 

tentang rumus yang dapat dibuat dari 

pertanyaan atau masalah yang diberikan yaitu 

𝑈𝑛 = 2𝑛 + 3, sedangkan S2 dapat memberikan 

kesimpulan tentang banyak kaleng yang 

dijatuhkan pengunjung untuk pola ke-10 pada 

permainan lempar bola kaleng bersusun adalah 

23 kaleng. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berikut ini terkait kesimpulan yang 

dapat diberikan pada kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam memecahkan masalah 



204 Math Educa Journal Volume 6 No. 2 Edisi Oktober 2022, pp. 190-205 
 

pola bilangan di kelas VIII F SMP Negeri 2 

Samarinda, antara lain:  (1) Siswa dengan 

kemampuan kategori tinggi, sedang, dan 

rendah dapat menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan dengan sesuai dan 

lengkap dari pertanyaan atau masalah yang 

diberikan, (2) Siswa dengan kemampuan 

kategori tinggi dan kategori rendah dapat 

membuat perencanaan penyelesaikan masalah 

tetapi perencanaan yang dibuat tidak dapat 

memecahkan masalah, sedangkan siswa 

kategori sedang dapat membuat perencanaan 

penyelesaian yang sesuai untuk dapat 

digunakan memecahkan masalah, (3) Siswa 

kategori tinggi dan kategori rendah dapat 

menggunakan perencanaan penyelesaian 

dengan langkah yang sistematis tetapi 

perencanaan yang digunakan tidak dapat 

memecahkan masalah, sedangkan Siswa 

kategori sedang dapat menggunakan 

perencanaan penyelesaian yang sesuai dengan 

langkah yang sistematis dan perencanaan 

penyelesaian yang dibuat dapat memecahkan 

masalah, dan (4) Siswa dengan kemampuan 

kategori tinggi dan Siswa dengan kemampuan 

kategori rendah dapat membuat kesimpulan 

tetapi tidak sesuai/logis dengan pertanyaan 

atau masalah yang diberikan, sedangkan Siswa 

dengan kemampuan kategori sedang dapat 

membuat kesimpulan yang logis dan lengkap. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

terhadap perolehan skor siswa yang 

menggunakan indikator kemampuan 

penalaran matematis siswa, maka dapat 

disimpulkan bahwa Siswa dengan kategori 

tinggi dan Siswa dengan kategori rendah 

memiliki kemampuan penalaran matematis 

yang kurang, sedangkan Siswa dengan 

kemampuan kategori sedang memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang sangat 

baik.  

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa beberapa siswa tidak 

dapat membuat perencanaan penyelesaian 

masalah yang tepat. Hal ini karena siswa tidak 

dapat melakukan penalaran matematis dengan 

baik. Oleh karena itu, guru sebaiknya 

melakukan hal-hal berikut: 

1. Guru dapat mendorong siswa agar dapat 

menggunakan proses penalaran 

matematis yang terdiri dari menganalisis 

kondisi matematis, merencanakan proses 

penyelesaian, menyelesaikan masalah 

dengan langkah yang sistematis, dan 

membuat kesimpulan yang logis agar 

dapat memecahkan masalah matematika. 

2. Guru sebaiknya tidak langsung 

memberikan rumus-rumus yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah 

pola bilangan, tetapi siswa dapat 

dimotivasi untuk dapat menemukan 

rumus dengan mandiri berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki. 
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